BAB IV

HASIL DAN UJICOBA

IV.1. Tampilan Hasil

Berikut ini dijelaskan mengenai tampilan hasil dari perancangan Sistem
Pendukung Keputusan Produksi Tiang Pancang yang dapat dilihat sebagai

berikut:

1. Performance Form utama
Form ini adalah tampilan awal sistem yang disajikan oleh aplikasi untuk
mempermudah user dalam melihat aktifitas sistem dalam bentuk menu-menu yang

tersedia pada start up sistem, yang ditunjukkan pada gambar IV.1 :

Pengaturan  LihatData  Laporan  Logout

SPK Produksi Tiang Pancang
Menggunakan Metode SAW
Pada PT. Jaya Beton Indonesica

. 9E 5 B =

Gambar IV.1. Performance Form utama Kepala Produksi
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2. Performance Form Login

Tampilan form login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan
langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan username, memasukkan
password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktifkan menu administrator,
sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar 1V.2 :

sername :

Password

Gambar IV.2. Performance Form Login

3. Performance Form Pengaturan Data Kriteria
Tampilan form yang dilakukan dalam akan mengelolah data kriteria penilaian

tiang pancang yang ditunjukkan pada gambar 1V.3:

~
o Pengaturan Bobot Kriteria ‘. EI&M

Bobot Penampang Besi PC Wire : 20| %
Bobot Tebal Beton : 20 %
Bobot Joint : 20 T
Bobot Panjang : 20 o6

| Bobot Berat : 20 %

i

! Memuaskan : 80 100
Cukup Memuaskan : 60 79

H Kurang Memuaskan : o | = 59

Simpan Pengaturan

Gambar IV.3. Performance Form Pengaturan Data Kriteria
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4. Performance Form Pengaturan Himpunan

Tampilan form yang dilakukan dalam akan mengelolah inputan produksi

tiang pancang yang ditunjukkan pada gambar 1V .4:

-
ol Form Pengaturan Himpunan ==
il LI_IQ
N
Kode Himpunan ‘ Datz Baruy | ‘ ambzh Data
Himpunan :
Edit Data Hapus Data
Milai :

Gambar 1V.4. Performance Form Pengaturan Himpunan

5. Performance Form utama
Form ini adalah tampilan awal sistem yang disajikan oleh aplikasi untuk
mempermudah user dalam melihat aktifitas sistem dalam bentuk menu-menu yang

tersedia pada start up sistem, yang ditunjukkan pada gambar IV.5 :

e st Decsion suppc e
InputData LihatData Laporan Logout

SPK Produksi Tiang Pancang
Menggunakan Metode sAW
Pada PT. Jaova Betorn Indonesica

Gambar 1V.5. Performance Form Utama Admin
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6. Performance Form Input Produksi Tiang Pancang
Tampilan form yang dilakukan dalam akan mengelolah inputan produksi

tiang pancang yang ditunjukkan pada gambar 1V.6:

[ a5l Form Input Produksi Tiang Pancang E@g

Kode Tiang Pancang : TPOO5

Tanggal Produksi : EE Oktober 2014 B~

Penampang Besi PC Wire : IZ|
Tebal Beton : E

Joint : E
Panjang : |Z|
Berat : |Z|

Simpan Data ‘

Gambar IV.6. Performance Form Input Produksi Tiang Pancang
7. Performance From Pendukung Keputusan
Tampilan form yang dilakukan dalam akan mengelolah inputan produksi

tiang pancang yang ditunjukkan pada gambar 1V.7:

[ =5 Form Pendukung Keputusan =SSR

Data Awal Matriks Keputusan -

Kode | Penamg

Tiang | Besi geeal | oint Panjang Berat

eton

Pancan, PC

TPOD1  7mm  70mm  350mm  6m 113Kg

TPODZ  70mm  69mm  340mm  6.1m 114Kg

TPOD3  Tmm 69mm  350mm  6.1m 113Ka

TPOO4 7.3mm  68mm  320mm  &m 117Kg

MNormalisasi Matriks

Hasil Perankingan

| — |

ambar 1V.7. Performance Form Pendukung Keputusan
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8. Performance Form Pengaturan Data Produksi

Tampilan form yang dilakukan dalam akan mengelolah data produksi tiang

pancang yang ditunjukkan pada gambar IV.8:

‘ Tambzh Data H Edit Data

‘ Hapus Data ‘
Kode Tlang Pancang. Tanggal Produksi Diameter Luar Tebal Beton Luas Penampang Panjang Berat Beban Axial
TPODY 08/05/2014 Tebal Beton == 60mm Luas Penampang == 452, Panjang> 13 mAtau Panj., Berat==113Kg/m Beban Axlal == 72,6 Ton
TPOOZ 10/05/2014 Tabal Beton == 66 mm Luas Penampang == 452 6 m <= Panjang<=13 m Berat==113Kg/m 3l == 72,6 Ton
TPO03 18/05/2014 r.. |60 MM > Tebal Beton »=5.. Luas Penampang==452.. 6mM <=Panjang<=13m  Berat==113Kg/m ==72,6Ton
TPO04 19/08/2014 60 mm > Tebal Beton »= .. Luas Penampang==452.. 6m<=Panjang<=13m  Berat==113Kg/m sl == 72,6 Ton
TRO0S 23/05/2014

. |Tebal Baton » 65 mm Ata... |Luas Penampang>452c.. |Panjang > 13 mAtau Panj.. Berst> 113 Kg/m AtauB..  Beban Asial <72,6 Ton At.

Gambar 1V.8. Performance Form Pengaturan Data Produksi

9. Performance Form Data Hasil Keputusan

Tampilan form yang dilakukan dalam akan mengelolah data hasil yang

ditunjukkan pada gambar 1V.9:

L]

Pile Foundation Decision Support System
Pengaturan  InputData  LihatData  Laporan

Kode Tiang Pancang B
Koce Hasi Kode Tlang Pancang Nilal Keterangan
1 TPoO? %25 Sangat Memuaskan
2 TRO02 100 Sangat Memuaskan
3 TPo03 85,25
3 P00 96,25
TP00S 21,25

SO p"L-—m—r-'m—',—

Menggunakan Metode SAW
Pada PT. Jaya Beton Indonesia
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Gambar IV.9. Performance Form Pengaturan Data Hasil Keputusan

10. Performance Form Melihat Laporan Kriteria
Tampilan form yang dilakukan dalam melihat informasi mengenai kriteria

dapat diterangkan pada gambar 1V.10:

é&@%\gw « oo Am e aap caveTaL epoRss @
[ Berat | MainReport ‘
[ Joint
[ Panjang
[y Penampang Besi PC Wire
%[y Tebal Beton
JAYA PT. Jaya Beton Indonesia
B ETD N Jin. Nippon, Paya Pasir Medan Marelan, Sumut20255
Telp - (061 685 0365- Fax. (061) 6850367
211072014
NamaKriteria Himpunan
Berat
Berat==113Kg/m
Berat > 113Kg /m AtauBerat < 113 kg /m
Joint = 350 mm
350 mm > Joint > 350 mm
Panjang
5 e=Panang <= 13m
Panjang > 13m AtsuParjang < 5m
Penampang Besi PC
Penampang = 7.1 mm
Tlmm s geramzng s Tlmm
Tebsl Beton == 60 mm
80 mm » Tebs| Beton >= 35 mm
Current Page No: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 1V.10. Performance Form Melihat Laporan Kriteria

11. Performance Form Melihat Laporan Produksi Tiang Pancang
Tampilan form yang dilakukan dalam melihat informasi mengenai daftar
produksi tiang pancang beserta spesifikasinya dapat diterangkan pada gambar

IV.11:
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23 b @l > vt ima ———
[WeinRegort |
JAYA PT. Jaya Beton Indonesia
BETON Jin. Nippon, Paya Pasir Medan Marelan, Sumut20255
Telp. - (061 685 0365- Fax. (061) 685 0367
21/07/2014
Kode Tiang Pancang| Tanggal Produksi [Diameser Luar Tebal bewon Luas Penampang panjang Berar Beban Axial
TPOOL 08/07/2014 Penzmpang = 7.1 mm Tebal Beton == 80 mm Joint = 350 mm &m <=Panjang Berat==113Kg/
i :
TPo04 08/07/2014 71mm > penampang » | 60 mm < Tebal Betan <= | 350 mm = joint » 350 | e Berat > 113 Kg/ m
7.1mm 65 mm mm AtzyBerst < 113
Ka/m
TPo0s. 16/07/2014 Tlmm > genamgang > | 80 mm > TebslBeton>= | 350 mm > joint > 350 | g e Paang | Berst>113ka/m
T1mm 55 mm mm «13m AtzuBerst € 112
Ka/m
TR005 17/07/2014 Penampang=T.1mm |60 mm <TebalBeton <= [350mm>joint> 350  |gm <= Panang | Berst>113Kg/m
65 mm mm «=13m AtsuBerat « 113
K/ m
TPOOT 210772014 Penampang = 7.1 mm 60 mm < Tebal Beton <= | 350 mm » joint » 350 Panjang > 13m Berat == 113Kg /
&5 mm mm AtsuPanang <6 | m
p
TP008 21072004 Perompang=71mm | 80 mm > TebalBeton>= | 350 mmjoint> 350 |§m <o Panjang | Berst==113Ka/
S5 mm mm <=13m m
TR008 210772014 T1mm> penampang > | 50 mm < Tebal Beton <= | Joint = 350 mm 5m<=Panjang | Berst==113Kg/
T1mm 5 mm «=13m m
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 1V.11. Performance Form Melihat Laporan Produksi

12. Performance Form Melihat Laporan Hasil Keputusan

Tampilan form yang dilakukan dalam melihat informasi mengenai hasil

keputusan kualitas tiang pancang dapat diterangkan pada gambar 1V.12:

[ Main Report ‘

- EE Y R —y X

JAYA

BETON

2170772014

PT. Jaya Beton Indonesia
Jin. Nippon, Paya Pasir Medan Marelan, Sumut20255
Telp. : (061 685 0365- Fax. (061) 685 0367

Kode Hasil | Kode Tiang Pancang

Keterangan

TPOOL

Sangat Memuaskan

TPO04

Kurang Memussezn

3| TPOOS

Kurang Memuaskan

TP00G

Kurang Memusskan

TPOO7

Kurang Memuaskan

TPOCB

TPOOS

Cukup Memussken

Dikstahui Cleh

Kepals Produks

SAP CRYSTAL REPORTS® ()

Current Pane N+ 1

Tatal Bane N+ 1

Znnm Factor 100%

Gambar 1V.12. Performance Form Melihat Laporan Hasil Keputusan
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IV.2. Uji Coba Program

Uji coba terhadap sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah

berada pada kondisi siap pakai. Adapun proses untuk menjalankan sistem yaitu :

1.

Terlebih dahulu user/pengguna memasukan username, password pada form
login untuk dapat menjalankan sistem.

Jika akses login berhasil maka user/pengguna dapat menjalankan sistem
menu utama, di menu utama terdapat beberapa menu toolbars seperti menu
pengaturan, input data, lihat data dan menu laporan. Menu pengaturan
terdapat beberapa form seperti form kriteria, form himpunan. Menu input data
terdapat beberapa form seperti form input data tiang pancang, form analisa
tiang pancang. Menu lihat data terdapat beberapa form seperti form data tiang
pancang, form hasil analisa.

Di form pengguna user/pengguna dapat memasukan data pengguna, seperti
kode pengguna, username, password, dan level..

Di form tiang pancang user/pengguna dapat memsakukan data dan
menghapus data tiang pancang, seperti kode tiang pancang, dan spesifikasi
tiang pancang.

Di form analisa user/pengguna dapat melakukan analisa terhadapat data tiang
pancang yang telah diinputkan pada form tiang pancang.

Di form hasil analisa user/pengguna dapat melihat hasil analisa yang telah

ditentukan kualitas tiang pancang berdasarkan perhitungan sistem.
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1V.3. Kelebihan dan Kelemahan

Setiap sistem memiliki kelebihan berikut ini adalah kelebihan sistem yang

telah dibuat. Kelebihan sistem ini diantaranya yaitu:

1.

2.

Waktu yang dibutuhkan untuk proses start-up relatif singkat.

Performance sistem relatif stabil.

Sistem mampu menghasilkan informasi yang sesuai dengan yang diharapkan.
Kebutuhan akan informasi penentuan kualitias tiang pancang akan jauh lebih
cepat dan akurat.

Sistem sangat cepat mengolah data untuk menghasilkan berbagai informasi
yang dibutuhkan pengguna.

Sistem ini telah diproteksi dengan sistem pengamanan berbasis otentikasi.

Adapun kelemahan sistem yang telah dibuat. Kelemahann sistem ini

diantaranya yaitu:

1.

Sistem belum memiliki splash-screen, sehingga terkadang pengguna mengira
bahwa aplikasi tidak berjalan karena menunggu beberapa detik.

Sistem ini belum memiliki modul pengolahan data spasial yang lengkap.
Sistem ini masih memiliki beberapa bugs yang terkadang muncul.

Sistem tidak memiliki backup data secara otomatis agar terhindar dari
kemungkinan terjadinya kehilangan data penting yang disebabkan oleh
kerusakan pada perangkat keras.

Sistem ini belum memiliki akses online sehingga penyebaran informasi data

tidak bekerja dengan efektif.



